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ABSTRAK 
 
Nur Efendi, 2022, Dampak Aktivitas Penambangan Terhadap Kesehatan 
Karyawan dan Masyarakat Lingkungan Tambang Batubara Pada Kegiatan 
Tambang Terbuka. Tesis. Sekolah Pascasarjana. Universitas Negeri Padang. 
 
 
Ruang lingkup penelitian pada lokasi kegiatan tambang terbuka                       
(open pit mining) di Kabupaten Kutai Barat, yaitu PT. Citra Dayak Indah,         
PT. Gunung Bara Utama, dan Masyarakat sekitar tambang dengan tujuan 
mengetahui gambaran, tingkat dan pengaruh kebisingan, suhu, dan debu terhadap 
kesehatan karyawan tambang terbuka (open pit mining) dan pengaruh           
faktor-faktor risiko lainnya (lama waktu bekerja dan umur pekerja). Populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan yang bekerja di tambang terbuka 
(open pit mining) dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 106 responden 
dilakukan secara purposive sampling yang dibagi berdasarkan masa kerja < 5 
tahun, 5 s/d 10 tahun, dan > 10 tahun. Olah data dari hasil pengukuran seluruhnya 
dilakukan dengan mengunakan komputerisasi Program SPSS versi 26. Analisa 
data dengan program SPSS versi 26 ternyata variabel debu memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap gangguan kesehatan karyawan. Berdasarkan masa kerja 
nilai signifikan variabel kebisingan, suhu, dan debu, secara parsial faktor debu 
memiliki hubungan dan pengaruh yang cukup kuat terhadap gangguan kesehatan 
tenaga kerja tambang terbuka (open pit mining), sehingga fakta hasil analisis ini 
sekaligus telah menjawab hipotesis penelitian ini, yaitu menolak hipotesis 
penelitian bahwa ada hubungan dan pengaruh yang cukup kuat antara kebisingan, 
suhu, dan debu dengan kesehatan karyawan akibat kegiatan penambangan 
batubara terbuka (open pit mining).  
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ABSTRACT 
 

Nur Efendi, 2022, Impact of mining activities on the health of coal mine 
employees and community environment in open mine activities. Thesis. 
Graduated Program of Universitas Negeri Padang 
 
 
The scope of research at the location of open pit mining activities in West Kutai 
Regency, namely PT. Citra Dayak Indah, PT. Gunung Bara Utama, and the 
community around the mine with the aim of knowing the description, level and 
effect of noise, temperature, and dust on the health of open pit mining employees 
and the influence of other risk factors (length of time working and age of 
workers). The population in this study are all employees who work in open pit 
mining with a total sample of 106 respondents, conducted by purposive sampling 
which is divided based on years of service < 5 years, 5 to 10 years, and > 10 
years. Data processing from the measurement results is entirely carried out using 
the computerized SPSS version 26 program. Data analysis with SPSS version 26 
program turned out that the dust variable had a significant effect on employee 
health problems. Based on the working period of significant values of noise, 
temperature, and dust variables, partially the dust factor has a fairly strong 
relationship and influence on the health problems of open pit mining workers, so 
that the facts from the results of this analysis have also answered the hypothesis of 
this study, namely reject the research hypothesis that there is a strong relationship 
and influence between noise, temperature, and dust with employee health due to 
open pit mining activities. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 

Indonesia Nomor 1827 K/30/MEM/2018 Pengelolaan lingkungan kerja dilakukan 

dengan cara antisipasi, pengenalan, pengukuran dan penilaian, evaluasi, serta 

pencegahan dan pengendalian bahaya dan risiko di lingkungan kerja.  

Ilmu Lingkungan merupakan ilmu murni yang multidisiplin. Sama halnya 

dengan ilmu pencemaran lingkungan. (Indang Dewata., 2016). Manusia secara 

sadar ataupun tanpa disadari selalu dipengaruhi dan mempengaruhi lingkungan 

(Syah, N., 2021). Seperti halnya kegiatan pertambangan batubara yang berdampak 

langsung terhadap lingkungan. Dibalik dari Nampak negatif kegiatan 

pertambangan, pertambangan batubara juga memiliki sisi positif sebagai 

penyumbang devisa Negara. Kabupaten Kutai Barat dengan Ibu kota Sendawar 

merupakan pemekaran dari wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara yang telah 

ditetapkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang 

Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, 

Kabupaten Kutai Timur dan Kota Bontang. Secara Geografis Kabupaten Kutai 

Barat terletak antara 1.1300 48’ 49’’ sampai dengan 1.1600 32’ 43’’ Bujur Timur 

serta diantara 100 31’ 05’’ Lintang Utara dan 100 09’ 33’’ Lintang Selatan. 

Tambang batubara ada 2 (dua) metoda penambangan, meliputi tambang 

terbuka dan tambang bawah tanah. Selanjutnya lokasi peneliti menggunakan 

1 
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tambang terbuka dimana akan memberikan kontribusi positif dan dampak 

negative yang akan peneliti uraikan dalam tesis ini. 

Aspek positif dari pembukaan kegiatan pertambangan batubara tersebut 

adalah semakin luasnya kesempatan kerja, pemerataan kesempatan berusaha, 

peningkatan nilai eksport atau devisa. Dampak dari industry tak hanya pada 

kualitas lingkungan yang mengalami perubahan, tetapi juga berpengaruh besar 

pada sosial dan gaya hidup serta budaya masyarakat (Barlian, E., & Yunhendri 

Danhas, S. P., 2022). Disamping itu juga tidak jarang ditemukan aspek-aspek 

negatif yang menimbulkan keluhan kesehatan muncul dari karyawan antara lain: 

gangguan pendengaran, kelainan kulit, gangguan pernapasan.  

Laporan Hasil pengujian HIPERKES dan Keselamatan Kerja 

Samarinda tahun 2020 di PT. Citra Dayak Indah (PT. CDI) dan PT. Gunung Bara 

Utama (PT. GBU) mengenai faktor lingkungan kerja diketahui 6 karyawan 

mengalami kelainan daya dengar, 3 karyawan mengalami kelainan fungsi paru 

yang disebabkan oleh polusi debu di lingkungan kerja.  

Hasil rekap Medical Chek Up (MCU) PT. CDI dan PT. GBU Tahun 2018 

yang dikeluarkan Rumah Sakit Haji Darjad Samarinda dari jumlah 1100 

karyawan diketahui 106 karyawan mengalami gangguan faal paru, 1 orang infeksi 

paru, 1 orang bronchitis. Sedangkan pada tahun 2018 diketahui 12 orang tenaga 

kerja dari beberapa bagian unit kerja, terdapat 2 orang yang mengalami penurunan 

ambang dengar akibat kebisingan di lokasi kerja. Pengaruh khusus akibat 

kebisingan berupa gangguan pendengaran, gangguan kehamilan, pertumbuhan 

bayi, gangguan komunikasi, gangguan istirahat, gangguan tidur, psikofisiologis, 
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gangguan mental dan kinerja, pengaruh terhadap perilaku pemukiman, dan 

ketidaknyamanan, dan juga gangguan berbagai aktivitas sehari-hari     

(Mansyur, 2003). Selain kebisingan dan debu suhu juga berpengaruh terhadap 

kesehatan bagi lingkungan kerja. Situasi suhu tempat kerja yang tidak sehat dapat 

menimbulkan penyakit atau gangguan kesehatan bagi karyawan yang bekerja. 

Situasi suhu tempat kerja yang oleh tenaga kerja masih dapat dihadapi dalam 

pekerjaanya sehari-hari tidak lebih dengan Nilai Ambang Batas (NAB) untuk 

Suhu Kering adalah 23o C – 26o C dengan Kelembapan 40% sampai 60%. 

Perbedaan suhu antar ruangan tidak lebih dari 5o C dalam rentan waktu kerja         

8 jam sehari dan 40 jam seminggu, Pengujian suhu pada satu lokasi hasilnya 

melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) untuk beban kerja, serta untuk pengujian 

kadar debu juga diketahui melebihi NAB. Sehingga menimbulkan dampak bagi 

kesehatan kerja karyawan yang juga nantinya berdampak kepada masyarakat yang 

tinggal di sekitar area lokasi tambang. Sumber pencemar atau (polluter) industri 

adalah hasil industri yang notabene adalah ulah manusia. (Syah, N., 2021) 

Sehubungan dengan ketiga variabel yang dijadikan bahan kajian penelitian 

di atas, maka perlu dilakukan pengumpulan data untuk mempelajari dan 

menguraikan tentang dampak negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan 

penambangan terhadap gangguan kesehatan karyawan. Berdasarkan pemaparan 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Dampak Aktivitas Penambangan Terhadap Kesehatan Karyawan Dan 

Masyarakat Lingkungan Tambang Batubara Pada Kegiatan Tambang Terbuka”.  
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B. Identifikasi Masalah 
 

Masalah dalam penelitian merupakan awal dari suatu penyelidikan, karena tidak 

ada penelitian yang tidak ada masalah (Barlian, E., 2018). Penelitian yang 

digunakan berhubungan dengan pengaruh kegiatan pertambangan batubara 

khususnya tambang terbuka (open pit mining) terhadap kesehatan karyawan dan 

masyarakat sekitar tambang di dua perusahaan yaitu PT. CDI dan PT. GBU, yang 

disebabkan oleh 3 (tiga) variabel antara lain: kebisingan, suhu dan debu. 

Secara garis besar diuraikan berkaitan dampak negatif ketiga variabel 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh buruk kebisingan yang mengakibatkan kapasitas fungsional atau 

penurunan kapasitas untuk mengatasi adanya stress tambahan atau peningkatan 

kerentanan suatu organisme terhadap pengaruh faktor lingkungan yang 

merugikan, termasuk pengaruh yang bersifat sementara maupun gangguan 

jangka panjang terhadap suatu organ atau seseorang secara fisik, psikologis 

atau sosial.  

2. Pengaruh suhu tempat kerja yang tidak sehat dapat menimbulkan penyakit atau 

gangguan kesehatan bagi karyawan yang bekerja. Pengaruh buruk suhu bagi 

tenaga kerja tidak lebih dengan Nilai Ambang Batas (NAB) untuk Suhu Kering 

adalah 23o C – 26o C dengan Kelembapan 40% sampai 60%.  

3. Pengaruh fisis Debu menimbulkan gangguan berupa iritasi, menimbulkan 

penyakit bronchitis, alergi, asma, sampai saluran lendir pada paru-paru. Debu 

merupakan partikel zat padat yang terbentuk oleh kekuatan alami reduksi dari 

ukuran-ukurannya.  
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Sehubungan dengan ketiga variabel yang dijadikan bahan kajian penelitian 

di atas, maka perlu dilakukan pengumpulan data untuk mempelajari dan 

menguraikan tentang dampak negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan tambang 

terbuka (open pit mining) terhadap gangguan kesehatan karyawan. 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah di dalam tesis “Dampak Aktifitas Penambangan 

Terhadap Kesehatan Karyawan Dan Masyarakat  Sekitar Tambang Batubara Pada 

Kegiatan Tambang Terbuka” (Masyarakat sekitar tambang juga merupakan 

karyawan di dalam dua perusahaan tersebut), membahas tingkat kebisingan, suhu 

dan debu pada lingkungan tambang terbuka terhadap kesehatan berdasarkan 

lamanya waktu kerja di Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur. 

D. Perumusan Masalah 
 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Berapa jauh tingkat kebisingan, suhu, dan debu pada lingkungan tambang 

terbuka (open pit mining)? 

2. Apakah kondisi lingkungan tambang terbuka (open pit mining) masih 

memenuhi syarat kesehatan ditinjau dari tingkat kebisingan, suhu dan debu? 

3. Apakah ada pengaruh kebisingan, suhu, dan debu terhadap gangguan 

kesehatan karyawan dan masyarakat lingkungan tambang terbuka              

(open pit mining) berdasarkan lamanya waktu bekerja dan umur pekerja? 

 

 

 



 6 

E. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti gambaran, tingkat dan pengaruh 

kebisingan, suhu, dan debu terhadap kesehatan karyawan dan masyarakat 

lingkungan tambang terbuka (open pit mining) dan pengaruh faktor-faktor 

risiko lainnya (lama waktu bekerja dan umur pekerja). 

b. Tujuan Khusus 
 
1) Menganalisis tingkat kebisingan, suhu, dan debu, pada tambang terbuka 

(open pit mining) terhadap Abiotik, Biotik dan Cultural. 

2) Menganalisis pengaruh kebisingan, suhu, dan debu terhadap gangguan 

kesehatan yang diterima karyawan dan masyarakat lingkungan tambang 

terbuka (open pit mining). 

3) Mengenganalisis pengaruh kebisingan, suhu dan debu secara          

bersama-sama terhadap kesehatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh: 

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian Ilmu 

Lingkungan khususnya dalam penelitian mengenai Dampak Aktifitas 

Penambangan Terhadap Kesehatan Karyawan Dan Masyarakat  Lingkungan 

Tambang Batubara Pada Kegiatan Tambang Terbuka. 

2. Manfaat Praktis: Bagi peneliti yang berkaitan dengan masalah kebisingan, 

debu, suhu terhadap kesehatan yang diterima karyawan dan masyarakat 
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lingkungan tambang terbuka (open pit mining) atau kegiatan tambang 

lainnya, diharapkan memberi kontribusi potensial kepada para pembaca 

sebagai acuan untuk penelitian berikutnya. 

Sebagai masukan bagi perusahaan dan Pemerintah untuk mengantisipasi 

dampak kegiatan sejak awal sehingga tercipta kegiatan pertambangan ramah 

lingkungan. 

 


